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The relationship Between Peer
Conformity and Discipline in Student
of SMK Trisakti Tulangan

Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya dengan
Kedisiplinan pada Siswa SMK Trisakti Tulangan

Rizky Nanda Awaliyah1, Dwi Nastiti2
L2Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

Disciplinary violations committed by Trisakti Vocational High School students, such as
being late, wearing uniforms not according to the rules and smoking are the background
of this research. The purpose of this study was to analyze the conformity of Trisakti
Vocational High School students towards their peers with their discipline towards school
rules. This research uses quantitative methods. Participants in this study were 949
students enrolled in the 2022-2023 school year at Trisakti Vocational School, then 255
students were randomly selected. Proportionate stratified random sampling is the
sampling technique used in this study. The use of two psychological assessments of
the Likert scale modeling, namely the peer conformity scale and the discipline scale for
data collection. The data analysis technique uses a simple regression test. The results
showed that there was a negative and statistically significant relationship between peer
conformity and discipline (regression coefficient = -0.938, p = 0.000). The value of 0.622
(R Squared) from the determination test confirms that the Peer Conformity variable has
a significant effect of 62.2% on discipline in this study..

Keywords: Peer Conformity, Discipline, Vocational High School Students

Pelanggaran kedisiplinan yang dilakukan oleh siswa SMK Trisakti, seperti
keterlambatan, memakai seragam tidak sesuai aturan dan merokok yang
meletarbelakangi penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
konformitas siswa SMK Trisakti Tulangan terhadap teman sebayanya dengan
kedisiplinan mereka terhadap tata tertib sekolah. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Partisipan dalam penelitian ini adalah 949 siswa yang terdaftar pada tahun
ajaran 2022-2023 di SMK Trisakti, kemudian 255 siswa dipilih secara acak.
Proportionate stratfied random sampling adalah teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini. Penggunaan dua penilaian psikologis pemodelan skala Likert, yaitu skala
konformitas teman sebaya dan skala kedisiplinan untuk pengumpulan data. Teknik
analisis data mengunakan uji regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang negatif dan signifikan secara statistik antara konformitas teman sebaya
dan kedisiplin (koefisien regresi = -0,938, p = 0,000). Nilai 0,622 (R Squared) dari uiji
determinasi menegaskan bahwa variabel Konformitas Teman Sebaya berpengaruh
signifikan sebesar 62,2% terhadap kedisiplin dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Konformitas Teman Sebaya, Kedisiplinan, Siswa S
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PENDAHULUAN

Salah satu rahasia sukses adalah disiplin. Disiplin
adalah sikap mental yang terwujud dalam perilaku dan
tingkah laku orang ketika mereka mematuhi atau mematuhi
standar, etika, norma, dan hukum yang ditetapkan
(Darussalam, 2017). Semua orang, di mana saja
membutuhkan disiplin. Hal ini dikarenakan dimanapun
seseorang berada pasti ada peraturan ataupun tata tertib yang
berlaku  (Hoyrunnisa, 2018). Orang terus-menerus
berinteraksi dengan sistem aturan, baik dalam kehidupan
pribadi, sekolah, tempat Kkerja, atau organisasi mereka.
Tujuan dari peraturan ini adalah untuk meningkatkan
ketertiban (Mulyadi & Hakim, 2021).

Disiplin merupakan sikap moral yang terbentuk
melalui serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai—nilai
ketertiban dan kepatuhan berdasarkan nilai moral yang
berlaku (Rahmadhani & Junaidi, 2023). Disiplin adalah
keinginan orang untuk mematuhi norma dan batasan yang
ada di komunitasnya agar menjadi tempat tinggal yang lebih
menyenangkan dan kondusif (Mulyadi & Hakim, 2021).
Kedisiplinan menurut Tidjani merupakan kepatuhan untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang
mengharuskan individu untuk tunduk kepada perintah,
keputusan dan aturan yan berlaku (Muniroh, 2013). Menurut
Saksono aspek Kkedisiplinan ada 4 vyaitu, sikap mental,
pemahaman, penyesuaian diri dan tanggung jawab (Mardi
Saputro & Noor Edwina Dewayani Soeharto, 2012).

Kedisiplinan menjadi bagian krusial di dunia
pendidikan baik pendidikan non-formal, formal, dan juga
informal. Disiplin hakikatnya sebagai suatu keterampilan
melakukan pengendalian diri yang dilandasi oleh kemauan
untuk keberaturan dan ketertiban di kehidupannya
(Kumalasari, 2018). Sekolah adalah aktivitas yang sering
menyita waktu remaja di samping di rumah. Dalam
lingkungan sekolah remaja banyak menyesuaikan diri
terhadap peraturan yang diberlakukan, baik aturan sekolah,
pendidik, dan kawan sebayanya. Sekolah  saat
mengimplementasikan  peraturan itu tujuannya guna
melakukan penanaman kedisiplinan bagi remaja. Hal berikut
dilaksanakan salah satunya guna menyiapkan mereka
terbiasa dengan larangan, peraturan, beserta norma yang
diberlakukan di bermasyarakat demi keberlangsungan masa
depan meraka. Manfaat disiplin sangat banyak salah satunya
adalah saat memasuki dunia kerja nanti akan terbiasa dengan
aturan-aturan yang ada dan akan memudahkan kita untuk
adaptasi dalam lingkungan baru.

Masalah berkaitan terhadap tindakan melanggar
kedisiplinan sekolah yang biasa dilaksanakan remaja
diantaranya mencakup masuk sekolah tidak tepat waktu,
membolos, dan pelanggaran aturan-aturan lain yang berlaku
di sekolah (Kumalasari, 2018). Sekolah menjunjung sikap
disiplin sering memberi sanksi untuk efek jera kepada murid
yang sudah melanggarnya, tapi tidak jarang murid tetap
mengulangi terlebih bentuk tindakan melanggar yang
dilaksanakan dengan berkelompok (Ridwan, 2017).

Penelitian berjudul serupa juga pernah dilakukan oleh Kumalasari
yang berjudul Pengaruh Konformitas Teman Sebaya Dengan
Kedisiplinan pada Siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakartapada
semester ganjil tahun 2016/2017 tercatat 284 kasus pelanggaran
kedisiplinan berupa membolos dan 268 berupa keterlambatan
(Kumalasari, 2018). Dari total sampel 100 siswa di Pasuruan, 16%
masuk dalam kelompok “disiplin rendah”, 71% masuk dalam
kategori “disiplin sedang”, dan 13% masuk dalam kategori “disiplin
tinggi”, menurut penelitian oleh Adawiyah (Adawiyah, 2018). Utami
juga melakukan studi disiplin di Tarik Sidoarjo, menemukan bahwa
44% siswa memiliki disiplin yang buruk, 29% memiliki disiplin
sedang, dan 27% memiliki disiplin yang kuat (Utami, 2018).

Keadaan pelanggaran kedisiplinan itu pun dilaksanakan para
murid SMK TRISAKTI Tulangan. Peneliti mendapatkan data
dokumentasi bentuk pelanggaran kedisiplinan yang dilakukan siswa
SMK Trisakti Tulangan..

Tabel 1. Kasus Siswa Semester Genap Tahun Pelajaran
2022/2023

Dari data laporan guru BK menunjukkan bahwa ada banyak
siswa yang melakukan pelanggaran kedisiplinan siswa di SMK
Trisakti Tulangan. Masih adanya pelanggaran kedisiplinan siswa
SMK Trisakti Tulangan ini memunculkan perilaku seperti memakai
seragam tidak lengkap,datang ke sekolah tidak tepat waktu, merokok
dilingkungan sekolah, membolos ketika pelajaran berlangsung dan
hingga tidak masuk tanpa ada keterangannya. Bentuk-bentuk
pelanggaran kedisiplinan menurut Tu’u Haryanto adalah membolos,
tidak mengerjakan tugas, mengganggu klas yang sedang belajar,
menyontek, mengabaikan penjelasan guru, terlambat hadir di
sekolah, berbicara dengan teman saat proses pembelajaran, merokok,
terlibat tawuran dan penggunanaan obat terlarang (Haryanto, 2017).

Faktor —faktor yang mempengaruhi kedisiplinan (Djamarah,
2008) adalah diri sendiri, keluarga dan pergaulan di lingkungan. Pada
masa remaja ini mereka didominasikan oleh pergaulan serta
pertemanan. Dalam masa ini pula remaja cenderung mengikuti ajakan
teman agar dapat diterima oleh lingkungan sosialnya yang disebut
konformitas (Kumalasari, 2018). Kasus membolos di Sidoarjo yang
sempat menjadi perhatian dikutip dari tribunmadura.com (Satpol PP
Sidoarjo Bekuk Pelajar yang Bolos saat Jam Sekolah, Temukan
Mabuk-Mabukan, 2019) adalah kasus membolos di kawasan GOR
Sidoarjo. Ironisnya, sebagian diantara siswa yang terjaring razia
mengaku hanya menerima ajakan teman sebagai bentuk solidaritas.
Kata solidaritas jadi bentuk pembenaran yang membolos dengan
rombongan. Dugaan tersebut berindikasi bahwasanya murid yang ada
keterlibatan membolos pun diberi pengaruh dari konformitas.

Menurut Yusuf pada masa remaja mengalami perkembangan
sikap “conformity”, yakni kecondongan agar menyerah ataupun ikut
pada pendapat, opini, nilai, kegemaran, kebiasan, ataupun kemauan
individu lainnya atau terkait ini berarti kawan sebaya (Yusuf LN,
2008). Santrock menjabarkan konformitas hadir saat seseorang
meniru sikap ataupun perilaku individu lainnya karena terdapat
tekanan nyata dan juga yang terbayangkan oleh mereka. Dorongan
agar mengikuti teman sebaya menjadi terlampau kuat pada masa
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remaja (Kumalasari, 2018). Menurut Baron & Byrne aspek-
aspek konformitas teman sebaya ada 2 yaitu aspek informatif
dan aspek normatif (Nuraini & Yogyakarta, 2018). Aspek
informatif dilandaskan pada kemauan sessorang agar merasa
benar. Maka seseorang akan bergantung kepada informasi
kelompok sebagai panduan opini dan tindakan.
Ketergantungan informasi dari kelompok akan membat
individu tidak dapat memutuskan atau menilai individu itu
sendiri karena keputusan, opini, dan Tindakan berdasarkan
keputusan dan informasi kelompok. Selanjutnya, aspek
normatif dilandaskan pada kemauan seseoarang agar disukai
serta diterima oleh kelompok, dan akan berusaha memenubhi
harapan kelompok serta adanya keinginan untuk mematuhi
segala aturan dan kebiasaan kelompok, hal ini membuat
individu tersebut merubah tingkah laku agar selaras dengan
aturan dan kebiasaan kelompok agar diterima dalam
kelompok tersebut (Baron & D., 2005).

Yusuf menjelaskan berkaitan terhadap konformitas
bagi remaja bahwasanya, kelompok kawan sebaya yang
ditiru atau diikutinya tersebut menunjukan sikap beserta
tingkah laku dari segi moral ataupun agama bisa ada
pertanggungjawaban, sehingga kemungkinan besar remaja
itu bisa menampilkan pribadi secara baik. Kebalikannya bila
kelompok tersebut menampilkan sikap dan perilaku
melecehkan berbagai nilai moral, sehingga sangat
berkemungkinan remaja bisa menampilkan perilaku
layaknya kelompok itu (Yusuf LN, 2008). Konformitas di
kelompok terjadi dikarenakan terdapat perasaan mempunyai
dan jadi bagian di kelompoknya itu, makin kuat rasa
ketertarikan seseorang di kelompok, berarti makin besar
kelompoknya itu mempunyai kekuatan kepada para anggota
kelompok (Myers, 2012). Teman sebaya seringkali menjadi
acuan remaja dalam berperilaku. Untuk memperoleh
penerimaan dalam lingkungan sosial, remaja seringkali
melaksanakan sesuatu yang sama dilaksanakan oleh
kelompoknya. Remaja adalah orang-orang yang cenderung
menjaga semuanya tetap bersama. Sejak saat itu, anak-anak
mengikuti teman sebayanya, seringkali kehilangan
kemampuan untuk menilai sendiri apakah tindakan mereka
bermanfaat atau berbahaya [15]. Siswa perlu memiliki rasa
tanggung jawab dan kesadaran diri disamping sikap disiplin
internal ini agar dapat mengikuti aturan dan tata tertib yang
ada. Menurut Tu'u dalam kumasari memiliki teman di
sekolah dapat berpengaruh pada kedisiplinan siswa karena
hal itu memotivasinya untuk berperilaku lebih baik
(Kumalasari, 2018). Dari hasil penelitian Somayeh, Jaafari,
Sharif & Arbabisarjoju disiplin dengan positif memberi
pengaruh proses belajar murid, itu bermakna bila murid tidak
disiplin hanya karena ingin menyamakan pendapat atau
keputusan dengan teman maka hal tersebut dapat
menghambat perkembangan siswa (Somayeh et al., 2013).

Dengan latar belakang tersebut, pertanyaan penelitian
untuk studi ini diajukan sebagai berikut: Adakah Hubungan
Antara Konformitas Teman Sebaya dengan Kedisiplinan di
SMK Trisakti Tulangan ?. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan konformitas teman sebaya dengan
kedisiplinan pada siswa SMK Trisakti Tulangan

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang
bertujuan untuk menetapkan kausalitas dengan menganalisis
koefisien korelasi antara dua perangkat variabel. Dalam penelitian ini,
kedisiplinan menjadi variabel dependen dan konformitas teman
sebaya menjadi variabel independen. Partisipan dalam penelitian ini
berjumlah 949 orang, semuanya adalah siswa SMK Trisakti. Dengan
menggunakan tabel Isaac dan Michael pada tingkat signifikansi 5%,
kami dapat mengumpulkan data dari 255 siswa untuk penelitian ini.
Kemudian, teknik sampling yang digunakan adalah Proportionate
stratified random sampling.

Tabel 2. Rincian jumlah siswa SMK Trisakti Tulangan

Teknik Pengumpulan data menggunakan 2 Skala Psikologi yang
diadopsi oleh peneliti yaitu skala konformitas teman sebaya dan
kedisiplinan dengan model skala Likert. Skala konformitas teman
sebaya diadopsi dari penelitian Darussalam dengan reliabilitas 0,926
disusun dari beberapa aspek menurut Baron & Bryne [1] diantaranya
aspek normatif dan aspek informatif dan skala kedisiplinan diadopsi
dari penelitian Kumalasari dengan reliabilitas 0,893 yang didasarkan
beberapa aspek menurut Tu’u diantaranya ketaatan terhadap tata
tertib di sekolah, ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah,
ketaatan mengerjakan tugas-tugas pelajaran, ketatatan terhadap
kegiatan belajar di rumah [7]. Analisis datanya peneliti menggunakan
teknik analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS 18.0 for
windows

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berikut adalah data deskriptif subjek penelitian yang diperoleh dari
data penelitian yang diambil dari anggota KSR PMI Kota Mojokerto
berupa jenis kelamin, usia, dan masa kerja.

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden

Selanjutnya peneliti terlebih dahulu akan menguji asumsi dan
kemudian menganalisis data untuk menguji hipotesis. Uji hipotesis
dilaksanakan setelah memenuhi uji asumsi. Spearman's rho
dilaksanakan setelah uji asumsi terpenuhi. Uji asumsi dilaksanakan
dengan menggunakan uji normalitas dan uji linieritas. Uji
normalitas dilaksanakan dengan menggunakan metode statistik uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil dari data uji normalitas untuk variabel
dukungan sosial teman sebaya memberikan nilai uji Kolmogorov-
Smirnov sebesar 1,462 seperti terlihat pada tabel di bawah dengan
signifikansi 0,028 (p < 0,05). Hasil dari data uji normalitas
memperlihatkan bahwa data tersebut pada penelitian ini tidak
berdistribusi normal. Hasil dari data uji normalitas untuk variabel
self efficacy ditunjukkan pada tabel di bawah diperoleh nilai uji
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,929 dengan signifikansi 0,354 (p >
0,05). Hasil dari data uji normalitas memperlihatkan bahwa data
tersebut pada penelitian ini berdistribusi normal.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Uji linieritas hubungan antara variabel dukungan sosial
teman sebaya dengan self efficacy menghasilkan nilai F
sebesar 8,069 seperti terlihat pada tabel di bawah dengan
signifikansi 0,007 (p < 0,05). Hasil data tersebut
memperlihatkan bahwa hubungan antara dua variabel
penelitian ini bersifat linier.

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

Hasil data dari uji asumsi memperlihatkan bahwa data pada
penelitian ini berdistribusi normal dan tidak normal serta
kedua variabel berhubungan secara linier. Hasil data ini
memperlihatkan bahwa uji asumsi tes parametrik telah
terpenuhi. Oleh karena itu, metode statistik yang
digunakan dalam tahap berikutnya adalah Spearman's rho
yang digunakan untuk menentukan hubungan antara dua
variabel dan memprediksi besarnya peran dukungan sosial
teman sebaya pada self efficacy. Hasil Spearman's rho
didapatkan koefisien korelasi (rxy) antara dukungan sosial
teman sebaya dengan self efficacy sebesar 0,320 seperti
terlihat pada tabel di bawah dengan nilai signifikansi p =
0,023 (p < 0,05), memperlihatkan bahwa ada hubungan
positif yang signifikasi antara dukungan sosial teman
sebaya dengan self efficacy. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
dukungan sosial teman sebaya dengan self efficacy pada
anggota KSR PMI Kota Mojokerto, sehingga hipotesis
diterima.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel dukungan sosial teman sebaya
memberikan sumbangan efektif sebesar 12,1% terhadap
variabel self efficacy. Hal tersebut ditemukan dari nilai R
square yang diperoleh dari hasil analisis data penelitian
sebesar 0,121 seperti terlihat pada tabel di bawah. Artinya,
variabel dukungan sosial teman sebaya mempengaruhi self
efficacy pada anggota KSR PMI Kota Mojokerto sebesar
12,1%, sedangkan sisanya 87,9% (100% - 12,1%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam
penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi

Diketahui variabel dukungan sosial teman sebaya memiliki
standar deviasi (o) sebesar 3.52490 dan mean (n) sebesar
42.0600. Pada variabel self efficacy memiliki standar
deviasi (o) sebesar 3.10950 dan mean (p) sebesar 38.6200
seperti terlihat pada tabel di bawah

Tabel 6. Standart Deviasi dan Mean
Hasil skor kategori dukungan sosial teman sebaya

diperoleh dari 50 Anggota KSR PMI Kota Mojokerto
menunjukkan bahwa terdapat 0 anggota mempunyai

dukungan sosial teman sebaya sangat kurang, mempunyai 1 anggota
dukungan sosial teman sebaya kurang, mempunyai 34 anggota
dukungan sosial teman sebaya cukup, mempunyai 8 anggota
dukungan sosial teman sebaya baik, dan mempunyai 7 anggota
dukungan sosial teman sebaya sangat baik. Sedangkan skor hasil
kategori self efficacy dapat diketahui bahwa terdapat 0O anggota
yang mempunyai self efficacy yang sangat kurang, mempunyai 0
anggota self efficacy kurang, mempunyai 34 anggota self efficacy
cukup, mempunyai 6 anggota self efficacy baik, dan mempunyai 10
anggota self efficacy sangat baik.

Tabel 7. Kategori Skor Subjek

Berdasarkan hasil kategorisasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial teman sebaya Anggota KSR PMI Kota Mojokerto
cenderung cukup. Hal ini sesuai dengan tabel kategorisasi skor
subjek bergerak dari kurang ke cukup. Sedangkan self efficacy
Anggota KSR PMI Kota Mojokerto memiliki self efficacy
cenderung cukup. Hal ini sesuai dengan tabel kategorisasi skor
subjek yang bergerak dari kurang ke cukup.

Pembahasan

Berdasarkan gambaran hasil analisis data yang menunjukkan
terdapat hubungan negatif antara konformitas teman sebaya dengan
kedisiplinan pada Siswa SMK Trisakti Tulangan Sidoarjo.
Perolehan data koefisien regresi menunjukkan hal ini, menunjukkan
nilai = -0,938 pada tingkat signifikansi 0,000 (0,05). Oleh karena
itu, hipotesis penelitian yang dinyatakan dapat dipercaya. Semakin
tinggi Konformitas Teman Sebaya, maka Kedisiplinan siswa akan
rendah begitupun sebaliknya, jika semakin rendah Konformitas
Teman Sebaya maka akan semakin tinggi Kedisiplinan Siswa SMK
tersebut.

Hal ini konsisten dengan temuan penelitian Kumalasari
sebelumnya, yang menunjukkan korelasi negatif antara konformitas
teman sebaya dan kedisiplinan (r=-0,573, p0,000) (Kumalasari,
2018). Menurut hasil penyelidikan ini, konformitas teman sebaya
adalah alat yang ampuh dalam melawan ketidakdisiplinan
(Kumalasari, 2018). Menurut studi Darussalam, dua jenis
konformitas teman sebaya memengaruhi praktik disiplin: elemen
informasional (seperti ketergantungan pada pengetahuan kelompok
dan kepercayaan pada kebenaran kolektif) dan elemen normatif
(seperti kepatuhan pada norma kelompok, keinginan untuk
persetujuan sosial, dan adopsi dari kebiasaan kelompok). Ketika
orang hanya memercayai informasi yang diberitahukan oleh
kelompok mereka, tanpa menyelidikinya sendiri, mereka cenderung
merasa benar dalam keyakinan mereka (Darussalam, 2017).
Kemudian aspek normatif merupakan mematuhi aturan kelompok
dimana individu akan mematuhi segala aturan yang sudah dibuat
dalam kelompok selanjutnya keinginan untuk disukai kelompok
dimana individu cenderung akan melakukan apapun dan
menyamakan apapun agar individu tersebut disukai oleh anggota
kelompoknya dan mengikuti kebiasaan kelompok dimana individu
akan mengikuti apapun yang dilakukan oleh kelompoknya tanpa
memikirkan akibat yang akan diterima oleh individu tersebut seperti
melanggar kedisiplinan (ketaatan terhadap tata terttib sekolah,
ketaatan terhadap kegiatan belajar disekolah, ketataan dalam
mengerjakan tugas-tugas sekolah, ketaatan terhadap kegiatan
belajar dirumah). Hal ini menunjukkan bahwa konformitas teman
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sebaya yang meningkat, akan diikuti oleh menurunnya
kedisiplinan. Sebaliknya, konformitas sebaya yang
menurun akan diikuti oleh meningkatnya kedisiplinan
(Darussalam, 2017).

Studi Rahmawati menemukan hubungan negatif antara
konformitas teman sebaya dan kedisiplinan dengan hasil
korelasi -0,607(Rahmawati, 2013). Konformitas teman
sebaya tinggi membut siswa bersikap sesuai dengan apa
yang dilakukan oleh kelompoknya. Sebaliknya siswa yang
mempunyai konformitas teman sebaya yang rendah akan
bersikap sesuai dengan pengetahuan dan kepercayaan
dirinya. Santrock berpendapat bahwa setelah remaja
diterima ke dalam kelompok sebaya, mereka akan berusaha
untuk mencapai kedudukan setinggi mungkin dalam
kelompok itu. Remaja yang mematuhi norma-norma
kelompok sebayanya, bahkan melakukan perilaku buruk
dan anti sosial, akan dihargai dengan status sosial yang
tinggi oleh teman sebayanya. Karena tekanan untuk
menyesuaikan diri dengan norma kelompok sebaya
mereka, remaja terkadang terlibat dalam perilaku antisosial
(Mukiwanti, 2019).

Selanjutnya pada penelitian Putri dkk menunjukkan hasil
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti secara
stimultan atau bersamasama konformitas teman sebaya
berpengaruh  secara signifikan terhadap perilaku
membolos. Sedangkan untuk koefisien korelasi r = 0,591
dengan Kkoefisien determinasi (R Square) = 0,349
menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya memiliki
hubungan yang sedang cenderung kuat atau cenderung
tinggi (Putri et al., n.d.). Hal ini menunjukkan semakin
tinggi konformitas teman sebaya maka semakin tinggi pula
pelanggaran  kedisiplinan yang terjadi  begitupun
sebaliknya.

Selain uji hipotesis, penelitian ini menemukan bahwa
konformitas teman sebaya memberikan kontribusi yang
signifikan (62,2%). Oleh karena itu, Hal tersebut berarti
masih terdapat factor lain yang dapat mempengaruhi
kedisiplinan. Limtasi penelitian ini hanya menggunakan
satu variabel bebas yaitu konformitas teman sebaya dan
masih banyak faktor lain yang diabaikan. Metode
penelitiannya hanya terbatas kuantitaif saja dan jenis
analisisnya hanya terbatas pada skor total setiap aspek dan
tidak menjelaskan detail pengaruh per aspek antar variabel
penelitian dan sampel hanya terbatas pada satu sekolah
sajai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang
disajikan pada penelitian ini yang sudah dijelaskan, bisa
disimpulkan ada hubungan yang positif antara dukungan
sosial teman sebaya dengan self efficacy pada anggota
KSR PMI Kota Mojokerto. Hasil penelitian
menunjukkan koefisien korelasi rxy = 0,320 dengan
signifikansi = 0,023 < 0,05 yang artinya hipotesis
diterima. Sehingga Hal ini dapat dinyatakan bahwa jika
dukungan sosial teman sebaya tinggi maka self efficacy

pada Anggota KSR PMI Kota Mojokerto juga tinggi demikian
pula, jika dukungan sosial teman sebaya rendah akhirnya self
efficacy pada Anggota KSR PMI Kota Mojokerto juga akan
rendah.

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan teman
sebaya dan self efficacy responden cenderung cukup. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa orang yang mendapat dukungan sosial
yang cukup dari teman sebayanya juga memiliki self efficacy
yang cukup. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
KSR PMI dan memberikan pengalaman langsung dalam
meningkatkan dukungan sosial teman sebaya dengan self
efficacy.
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Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden
Variabel Kategori ¥ Anggota KSR PMI Kota
Mojokerto
Jenis Kelamin Laki — Laki 25
Perempuan 25
Total 50 Anggota
Usia 20 tahun 3
20 — 30 tahun 41
30 — 40 tahun 6
Total 50 Anggota
Masa Kerja <5 tahun 35
>5 tahun 15
Total 50 Anggota
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Dukungan
Teman Sebaya  Self Efficacy
N 50 50
Kolmogorov-Smirnov Z 1.462 .929
Asymp. Sig. (2-tailed) .028 .354
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Self ~ Efficacy * Between (Combined) 210.006 12 17501 2455 .018
Dukungan  Teman Groups o
Sebaya Linearity 57523 1 57523  8.069 .007
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Correlations
Dukungan Teman
Sebaya Self Efficacy
Spearman's rho Dukungan Teman Sebaya Correlation Coefficient ~ 1.000 .320"
Sig. (2-tailed) 023
N 50 50
Self Efficacy Correlation Coefficient 320" 1.000
Sig. (2-tailed) 023
N 50 50
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Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 .3482 121 103 2.94483
Tabel 6. Standart Deviasi dan Mean
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Dukungan Teman Sebaya 50 34.00 50.00 42.0600  3.52490
Self Efficacy 50 32.00 45.00 38.6200  3.10950
Valid N (listwise) 50
Tabel 7. Kategori Skor Subjek
Skor Subjek
Dukungan Sosial Teman Sebaya Self Efficacy
> Anggota KSR PMI Kota ¥ Anggota KSR PMI Kota
Kategorisasi Mojokerto % Mojokerto %
Sangat Baik 7 14 10 20
Baik 8 16 6 12
Cukup 34 68 34 68
Kurang 1 2 0 0
Sangat Kurang 0 0 0 0
Total 50 100% 50 100%
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